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MOTTO

Memahami sejumput kata ilmu pengetahuan merupakan
keleluasaan makna yang terkandung di dalamnya, tidak hanya
paham akan konsep dalam arti sempit akan tetapi
mengimplementasikan adalah sebuah tantangan tanpa ada gejolak
fikiran merupakan sebuah keniscayaan adanya. Oleh karena
sebelum memasuki fase berpikir dan belajar di dalamnya, saya
terlebih dahulu terbiasa dengan muhasabah alias merenung untuk
selanjutnya langkah konkrit apakah yang akan dilakukan. Sebagai
kaum intelektual, kaum terpelajar, kaum yang senantiasa berfikir
dan memaknai dari setiap fenomena kehidupan, kurang pas rasanya
jika tidak dibarengi dengan konsistensi dalam diri untuk
memberikan kebermanfaatan akan kemampuan yang dimiliki,

paling tidak 1% adalah kontribusi kita untuk sekitar.

Kalimat-kalimat tersebut merupakan sebuah frasa
untuk menggambarkan bagaiaman layaknya seorang manusia
terpelajar dan berpendidikan sekarang harus bisa menjadi pembawa

perubahan, dimana kita hidup sebagai zaman postmodernisme.

Last but not list, jadikanlah dunia sebagai wahana

dalam menggapai jati diri dalam kebermanfaatan.

dﬂ\rgubﬁ}j’gb”\uj\;"l ffmmumj

Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya.
Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja
kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya.
Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Al-Qur'an surah Al-
Bagarah ayat 148. Memberikan makna dalam hidup untuk terus

memberikan kebermanfaatan.
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ABSTRAK

Dimas Budiman Sujatmiko/146220120052. PENGUNGKAPAN
ENVIRONMEN, SOCIAL, GOVERNANCE TERHADAP
KINERJA PERUSAHAAN PERBANKAN INDONESIA YANG
DIPROKSIKAN DENGAN PROFITABILITAS.

Skripsi. Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi Bisnis Dan
Humaniora. Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. Oktober,
2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengungkapan
Environmental, Social, and Governance (ESG) memiliki pengaruh
terhadap profitabilitas. Metode penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 16 perusahaan
yang diperoleh dengan metode purposive sampling dan tahun
pengamatan selama 2019 - 2022. Jenis data yang digunakan merupakan
data sekunder yang berupa laporan keuangan, laporan tahunan, dan
laporan keberlanjutan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengungkapan lingkungan, sosial, dan tata kelola tidak berpengaruh

terhadap profitabilitas.

Kata kunci: Environmental Disclosure, Social Disclosure, Governance

Disclosure dan Profitabilitas



ABSTRACK

Dimas Budiman Sujatmiko/146220120052. ENVIRONMENTAL,
SOCIAL, AND GOVERNANCE DISCLOSURE ON BANKING
COMPANY PERFORMANCE IN INDONESIA PROXIED BY
PROFITABILITY.

Skripsi. Accounting Study Program, Faculty of Economics, Business and
Humanities. Muhammadiyah University of Education Sorong. October,
2024.

This  purpose of this study is to determine whether
Environmental,Social,and Governance (ESG) disclosure ha an influence
on profitability (ROE). The sample in this study was 16 banking
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) obtained using
the purposive sampling method and the security year was 2019 - 2022.
The type of data used is secondary data in the form of financial
reports,annual reports and sustainability reports. The results of this
research show that environmental, social and governance disclosure has

no effect on profitability.

Keyword: Environmental Disclosure, Social Disclosure, Governance
Disclosure and Profitability
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nilai investasi dalam dunia industri dewasa ini tidak dinilai
sekadar dari return yangdihasilkan. Ada paradigma baru di mana
para investor melihat lebih luas tentang dampak positif investasi
terhadap lingkungan masyarakat (Tomtum & Dahl, 2022).
Persoalannya lingkungan masyarakat begitu dinamis sehingga
menciptakan ketidakpastian dan tentu hal ini merupakan problem
bagi strategi perusahaan. Contoh paling kongkrit dari dinamisnya
lingkungan adalah pandemi Covid-19, pada 2019 dunia
Internasional menghadapi pandemi yang sangat mempengaruhi
kehidupan, Indonesia adalah salah satunya. Covid-19 dari berbagai
permasalahan yang timbul, sangat mempengaruhi perekonomian
Indonesia. Perang Russia - Ukraina beberapa tahun belakang
mempengaruhi ekonomi dunia dan konflik Israel — Hamas adalah
soroton besar yang tak berkesudahan di tengah-tengah krisis yag
melanda dunia saat ini telah memberikan ketidakpastian pada
transportasi, mobilitas, jalur perdagangan, pemboikotan, serta
pukulan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Ketidakpastian lingkungan berdampak besar pada
operasional perusahaan yang pada gilirannya akan menurunkan

kinerja keuangan perusahaan, khususnya profitabilitas. (Munawir,



2002), mendefinisikan profitabilitas sebagai kemampuan
perusahaan untuk memperoleh keuntungan finansial dalam satu
periode. Profitabilitas yang tinggi mengindikasikan adanya
dividen yang besar kepada para investor. Kemudian dalam rangka
menjaga performa perusahaan, termasuk profitabilitasnya, maka
diperlukan adanya strategi menangani krisis akibat dari
ketidakpastian lingkungan. Implementasi strategi itu berupa
pedoman yang membimbing manajemen secara
berkesinambungan.

Berdasarkan fenomena Rasio Profitabilitas Perusahaan
Perbankan yang diproksikan dengan ROE tahun 2019-2021
menunjukan bahwa kinerja profitablitas perusahaan perbankan
mengalami tren menurun. Hal demikian bisa ditinjau berdasarkan
tabel dan grafik sebagai ini.

Tabel 1 Rasio Profitabilitas Perusahaan Perbankan yang diproksikan
dengan ROE tahun 2019-2021

) Tahun
No Emiten
2019 2020 2021
1 BBCA 0,17881 0,16802 0,15710
2 BBRI 0,18918 0,10884 0,09444
3 BBTN 0,02338 0,11771 0,06628
4 BDMN 0.12500 0.25000 0.25000
5 BJBR 0.18750 0.18750 0.34375

Gambar 1. 1Trend Rasio Profitabilitas (ROE) Perusahaan Perbankan
tahun 2019-2021
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Sumber: Data diolah peneliti, 2022.
Rasio  Profitabilitas  Perusahaan  Perbankan yang

diproksikan dengan ROE tahun 2019-2021 menunjukan tren
menurun, BBRI mengalami penurunan 1 persen dalam 3 tahun
terakhir. BMDRI mengalami penurunan 1 persen pertahun. Dan
BBRI mengalami penurunan profitabilitas 2 persen dalam tiga

tahun terakhir.

Salah satu bentuk implementasi strategi yang disinyalir
dapat menjadi solusi agar kontrol internal perusahaan berdampak
positif pada lingkungan eksternal yaitu memaksimalkan aktivitas
Environment, Social, Government (ESG). Meningkatnya
permintaan akan informasi yang andal mengenai seberapa baik
perusahaanmengelola lingkungan, risiko dan peluang sosial, serta
tata kelola. Pada profitabilitas perusahaan perbankan
Environment, Social dan Governance merupakan tajuk yang
semakin relevan dan sangat penting pada bisnis modern. ESG
disinyalir berorientasi pada tiga sudut pandang yang berfokus
Environment, Social dan Governance yang memengaruhi operasi
dan tanggung jawab perusahaan. Pada satu waktu fenomena

penerapan Enviromental, Social, Govenance (ESG) pada



perusahaan semakin meningkat pesat sejalan pada sektor

perbankan (Ng et al., 2020).

Dewasa ini, untuk mengukur kinerja perusahaan ESG
Score adalah metode pengukuran kerap kali digunakan dalam
melihat ~ kinerja  perusahaan.  Peningkatkan  economic
sustainability memerlukan pengungkapan data ESG yang lebih
akuntabel (Tomtum & Dahl, 2022). Hal demikian berbanding
lurus terhadap peningkatan permintaan akan keakuratan informasi
tentang seberapa baik kinerja perusahaan dalam mengelola resiko dan
melihat peluang Environment, Social dan Governance (Gibson

Brandon et al., 2021).

Dalam (Hoepner et al., 2023) penelitiannya menyatakan
bahwa integrasi prusahaan berdasarkan konsep ESG dapat
mengurangi berbagai macam resiko yang kerap muncul, seperti
performa yang menurun, resiko keuangan yang tidak stabil dan
pandangan masyarakat terhadap perusahaan. Kemudian,
berdasarkan hasil penelitian terdahulu memberikan informasi
bahwa dengan menerapkan keberlanjutan dapat menjadikan
perusahaan semakin tangguh dalam menghadapi Krisis dan

tantangan.

Hasil penelitian (Pangentas & Prasetyo, 2023) menemukan
bahwa environmental disclosure berpengaruh positif terhadap

profitabilitas perusahaan. Selanjutnya hasil penelitian (Sari &



Widiatmoko, 2023), menemukan bahwa semua elemen
pengungkapan ESG mempengaruhi Kinerja keuangan, termasuk
di dalamnya profitabilitas. Hasil penelitian berbeda ditemukan
(Rahmitha & Trisnawati, 2024), bahwa secara simultan
pengungkapan Environment, Social, dan Governance (ESG)
berpengaruh terhadap profitabilitas, namun secara parsial semua

elemen ESG tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Berdasarkan review atas beberapa penelitian terbaru
tentang pengaruh pengungkapan ESG terhadap profitabilitas
ditemukan adanya research gap berupa inkonsistensi hasil
penelitian. Bahwa tidak selalu pengungkapan ESG menjadi
faktor penentu baik dan tidaknya profitabilitas. Maka penelitian
ini kembali melakukan pengujian ESG terhadap profitabilitas

dengan perusahaan perbankan sebagai objek penelitian.

1.2 Rumusan Masalah

Menurut uraian latar belakang sebelumnya, berikut adalah

rumusan masalah penelitian:

1. Apakah Pengungkapan Environmental berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan perbankan?

2. Apakah Pengungkapan Social berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaanperbankan?

3. Apakah Pengungkapan Governance berpengaruh terhadap

profitabilitas perusahaanperbankan?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian berjudul “Pengungkapan Environmen,
Social, Governance Terhadap Kinerja Perusahaan Perbankan

Indonesia Yang Diproksikan Dengan Profitabilitas”, antara lain:

Untuk menganalisis Pengungkapan Environmental terhadap

proftabilitas perusahaan perbankan di Indonesia.

Untuk menganalisis Pengungkapan Social terhadap proftabilitas

perusahaan perbankan di Indonesia.

3. Untuk menganalisis Pengungkapan Governance terhadap

proftabilitas perusahaan perbankan di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Ada pun penelitian berjudul “Pengungkapan Environmen,
Social, Governance Terhadap Kinerja Perusahaan Perbankan
Indonesia Yang Diproksikan Dengan Profitabilitas” memiliki

manfaat praktis dan teoritis, diantaranya:

A. Manfaat Teoritis

Penelitian berjudul “Pengungkapan Environmen, Social,
Governance Terhadap Kinerja Perusahaan Perbankan Indonesia Yang
Diproksikan Dengan Profitabilitas” diharapkan mampu menjadi kajian
terkini dan dapat memberikan manfaat bagi akademisidan peneliti lainnya

dalam pengembangan konseptual akuntansi keberlanjutan.



B. Manfaat Praktis

Penelitian berjudul “Pengungkapan Environmen, Social,
Governance Terhadap Kinerja Perusahaan Perbankan Indonesia
Yang Diproksikan Dengan Profitabilitas” diharapkan dapat
memberikan  gambaran  terkait  pentingnya  penerapan
pengungkapan ESG yang berguna untuk memberikan wawasan
praktis agar membantu perusahaan dalam pengambilan
keputusan, membangun keberlanjutan bisnis dan memenuhi
harapan pemangku kepentingan (Stakeholder) dalam melakukan

investasi perusahaan.

1.5 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu penjelasan terhadap
maksud dari istilah yang menjelaskan secara operasional
mengenai penelitian yang akan dilakukan. Ada pun definisi
operasional, yaitu berisi penjelasan mengenai istilah-istilah yang
kemudian digunakan dalam penelitian. Hal ini, kompatibel

dengan yang dikemukakan oleh Komaruddin (1994:29).

Untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti, penelitian

ini menggunakanoperasional variabel sebagai berikut:



Tabel 2. Definisi Operasional

No Nama Variabel Jenis Variabel Indikator Pengukuran Sumber
1. Material
1 2. Energy
3. Airdan Efluen
4. Keanekaragaman
Pengungkapan Variabel Hay_atl_ ]
Environmen Independen Penilaian Lingkungan
Pemasok
6. Emisi
7. Kepatuhan
Lingkungan
8. Limbah
1. Pegawaian
2 2. Kesehatan dan Keselamatan
Kerja
3. Hubungan Tenaga Kerja/ (indeks GRI
Manajemen Standar,
4. Keanekaragaman dan Peluang 20.24)'
Setara (Putri et al.,
5. Pelatihan dan Pendidikan 2019).
6. Nondiskriminasi
7. Pekerja Anak
8. Kebebasan Berserikat dan
) Variabel Perundingan Kolektif
Pengungkapan Social Independen 9. Kerja Paksa atau Wajib Kerja
10. Hak Masyarakat Adat
11. Praktik Keamanan
12. Penilaian Hak Asasi Manusia
13. Masyarakat Setempat
14. Kebijakan Publik
15. Penilaian Sosial Pemasok
16. Kesehatan dan Keselamatan
Pelanggan
17. Privasi Pelanggan
18. Pemasaran dan Pelabelan
19. Kepatuhan Sosial Ekonomi.




No Nama Variabel Jenis Variabel Indikator Pengukuran Sumber

1. Tata Kelola (indeks GRI
3 Pengungkapan Variabel 2. Keterlibatan Pemangku Standar, 2024),
Governance Independen Kepentingan. (Putri et al.,
2019).
Laba Bersih Setelah Pajak (Kasmir et al.,
4 Kinerja Perusahaan Variabel ROE = . X 100% 2011).
Dependen Total Ekuitas

Sumber: (Husada & Handayani, 2021), (Pangentas & Prasetyo, 2023), (Sari &
Widiatmoko,2023), (Kasmir et al., 2011).



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Teori Stakeholder

Teori Stakeholder merupakan teori yang menyatakan
bahwa, selain adanya struktur dan proses yang digunakan oleh
bagian perusahaan dalam upaya meningkatkan keberhasilan
usaha dan akuntabilitas perusahaan dengan tidak melupakan
kepentingan Stakeholder, yang mana diketahui perusahaan
bukanlah badan yang hanya beroperasi untuk kepentingan
sendiri, tetapi juga harus memperhatikan tujuan perusahaan yaitu
memenuhi  kebutuhan para pemangku kepentingan atau
stakeholder. Kelangsungan dan bertumbuhnya perusahaan
dipengaruhi oleh para stakeholder yang mana setiap perusahaan
memiliki stakeholder yang berbeda-beda (Suharyani et al., 2019).
Menurut teori stakeholder, perusahaan tidak hanya bertindak
untuk kepentingannya sendiri. Sebaliknya, untuk bertindak dalam
membantu stakeholder, diantaranya pemegang saham, kreditor,
konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis, dan pihak

lain (Maryanti & Fithri, 2017).

Menurut (Mulpiani, 2019) pemangku kepentingan atau

stakeholder adalah individu atau sekelompok orang yang dapat



mempengaruhi tujuan perusahaan secara langsung atau tidak
langsung. Pemangku kepentingan memiliki pengaruh terhadap
perusahaan, sehingga perusahaan harus mendapatkan dukungan
dari semua pemangku kepentingan dalam operasi bisnis untuk
menegakkan dan menunjang keberlanjutan bisnis (Ghazali &
Zulmaita, 2022). Dalam penelitian (Y. Nugroho et al., 2023),
teori  Stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan harus
memenuhikebutuhan semua pemangku kepentingandi lingkungan
perusahaan (Husada & Handayani, 2021). Berdasarkan
penjelasan teori stakeholder berkaitan erat dengan hubungan
variabel Pengungkapan Environmental, Social, and Governance

(ESG) berpengaruh terhadap Green Accounting Information.

2.1.2 Teori Signaling

Teori signaling menguraikan bahwa, manajer dapat
mengurangi potensi terjadinya ketidakseimbangan informasi
dengan cara berbagi informasi secara sukarela dengan pemangku
kepentingan eksternal. Lebih detailnya, perusahaan bersedia
menginvestasikan sumber daya keuangan mereka untuk
mengungkapkan informasi mengenai komitmen mereka terhadap
sustainability untuk memberikan informasi yang belum
didapatkan oleh para stakeholder (Carnini Pulino et al., 2022).
Semua bentuk sinyal yang dihasilkan oleh perusahaan bertujuan
untuk menandakan sesuatu dengan harapan pihak eksternal dapat

mengubah penilaian terhadap perusahaan (Gumanti, 2009). Dalam
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berbagai referensi manajemen yang meliputi manajemen strategis,
kewirausahaan dan manajemen sumber daya manusia, peran dari
teori pensinyalan sangatlah penting. Sinyal yang dibuat oleh
perusahaan harus memiliki kekuatan informasi yang dapat
mengubah perspektif pihak eksternal yang terlibat dalam
penilaian perusahaan (Zhu et al., 2011).

Menurut Teori Signaling, laporan keuangan dapat
memberikan sinyal positif ataunegatif kepada penggunanya. Oleh
karena itu, jika manajer mengharapkan pertumbuhan perusahaan
yang cepat di masa depan, maka perusahaan juga akan berusaha
memberikan sinyal yang baik dengan memberikan informasi
transparan sesuai pengungkapan perusahaan kepada investor
(Listyaningsih et al., 2020).

Signaling Theory dapat memberikan signal atau ketika
pemberi dan penerima signal memiliki informasi yang berbeda
dan memiliki kemampuan yangberbeda untuk mengaksesnya,
terjadi asimetri informasi. Dimana, Perusahaan berupaya untuk
mengungkapkan informasi yang bermanfaat bagi perusahaan,
baiksecara terbuka maupuntertutup. Teori ini dapat menjelaskan
pengaruh dari Pengungkapan ESG sebagai variabel bebas
(independen) terhadap Low Carbon Economy dan Green
Accounting Information sebagai variabel terikat (dependen)
dengan Inisiatif hijau sebagai variabel moderasi yang dapat

memperkuat hubungan antara variabel-variabel tersebut.

12



Beberapa penulis mendukung gagasan bahwa manajer cenderung
mengungkapkan informasi tentang inisiatif keberlanjutan jangka
panjang mereka sebagai sinyal komitmen mereka kepada
masyarakat, lingkungan, dan pemangku kepentingan. Dengan
demikian, manajer mengurangi asimetri informasi antara
perusahaan dan pemangku kepentingan eksternal.

2.1.3 Kinerja Perusahaan

Pentingnya instansi perusahaan adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan  stakeholder, melalui  peningkatan Kinerja
perusahaan. Dengan proksi laba yang diperoleh perusahaan akan
mampu memberikan deviden bagi para pemilik saham, dalam
meningkatkan pertumbuhan perusahaan dan meningkatka taraf
hidupnya. Oleh karenanyadibutuhkan adanya suatu perlindungan
terhadap berbagai pihak yang berkepentingan dengan perusahaan
tersebut (Febrianto & Muid, 2013).

2.1.4 Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mempeoleh
laba yang dihasilkan dari modal dan aktiva yang dimilikinya
(Emilda et al., 2021). Laba adalah tujuan akhir yang ingin
dicapai oleh suatu perusahaan di samping hal lainnya. Dengan
memperoleh laba yang maksimal seperti yang ditargetkan,
perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik,

karyawan, serta meningkatkan mutu perusahaan dan melakukan



investasi. Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam
praktiknya harus mampu untuk memenuhi target yang telah
ditetapkan (Kasmir et al., 2011).

Dalam mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan
menggunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencapai
keuntungan. Selain itu, rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen suatu bank yang ditunjukkan oleh laba
yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi
(Kasmir et al., 2011).

Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal
tertentu. Rasio ini memperlihatkan sejaun manakah perusahaan
mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat
keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal
sendiri sebagai pemegang saham perusahaan. Rumus untuk

mencari rasio ini menurut adalah sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
ROE = X 100%
Total Ekuitas

2.1.5 Pengungkapan ESG

Penelitian (Husada & Handayani, 2021), menjelaskan
bahwa pada aspek pengungkapan ESG perlu membandingkan

indikator bisnis dengan indikator dari setiap modul GRI G4.



Standarisasi lingkungan mengulas terkait perlindungan sumber
daya alam, konsumsi energi perusahaan, limbah, polusi, dan
pengelolaan dampak lingkungan. Ketrikatan perusahaan dengan
pemasok, komunitas, kelompok masyarakat, pembeli, dan badan
hukum lain yang digambarkan oleh kriteria sosial.

Perusahaan yang baik dan berkelanjutan dibahas dalam
standar tata kelola. Pengungkapan ESG adalah ukuran baru
dalam pengungkapan bantuan Cuma-cuma perusahaan. Hal
demikian biasanya muncul pada laporan keberlanjutan, 14 laporan
CSR, atau pelaporan yang terintegrasi dalam laporan tahunan
(Putri et al., 2019). Berikut adalah indikator dari konsep ESG,
antara lain.

Tabel 3 Indikator Pengungkapan ESG

ENVIRONMENT SOCIAL GOVERNANCE
a. Material Pegawaian a. Tata Kelola
b. Energy Kesehatan dan b. Keterlibatan
C. Airdan Efluen Keselamatan Kerja Pemangku
d. Keanekaragaman Hubungan Tenaga Kepentingan
Hayati Kerja/ Manajemen

e. Penilaian Keanekaragaman dan
Lingkungan Peluang Setara
Pemasok Pelatihan dan

f. Emisi Pendidikan
Kepatuhan Nondiskriminasi
Lingkungan Pekerja Anak

h. Limbah Kebebasan Berserikat

dan Perundingan
Kolektif

Kerja Paksa atau Wajib
Kerja

Hak Masyarakat Adat
Praktik Keamanan
Penilaian Hak Asasi
Manusia

. Masyarakat Setempat
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n. Kebijakan Publik

0. Penilaian Sosial
Pemasok

p. Kesehatan dan
Keselamatan Pelanggan

g. Privasi Pelanggan

r. Pemasaran dan
Pelabelan

S. Kepatuhan Sosial
Ekonomi.

Sumber: (Putri et al., 2019).
Untuk mengukur Pengungkapan ESG (Environment, Social
dan Governance) dapat dihitung menggunakan formula sebagai
berikut:

Nilai Pengungkapan ESG
Indeks ESG GRI G4 = x 100%
Total Pengungkapan

2.1.6 Pengungkapan Environmental

Effect of Capital Structure and Good Corporate
Governance on Financial Performance in Manufacturing
Companies based on the Indonesia Stock Exchange (Abdul,
2020). IOSR Journal of Business and Management (IOSR JBM).
Environmen adalah kombinasi antara kondisi fisik yang
mencakup keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, dan
energi dengan kelembagaan perusahaan yang meliputi bagaimana
menggunakan lingkungan fisik tersebut. Pengertian Definisi
Environmen Menurut Munajat Danusaputra Lingkungan adalah
semua benda dan kondisi termasuk di dalamnya manusia dan

aktivitasnya, yang terdapat dalam ruang di mana manusia berada



dan mempengaruhi kelangsungan hidup serta kesejahteraan
manusia dan jasad hidup lainnya (Darsono, 1995).

Peningkatan maupun penurunan nilai perusahaan dapat
dipengaruhi oleh berbagaifaktor. Menurut (Pasaribu et al., 2022),
terdapat dua faktor keuangan yang dapat mempengaruhi nilai
perusahaan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal, terdiri struktur modal, asset growth, dan profibilitas,
Sedangkan untuk faktor eksternal terdiri dari inflasi dan kurs.
Penelitian ini mengadopsi indikator yang di kemukakan Indeks
GRI Standar. Kriteria skor penilaian Pengungkapan Environmen

sebagai berikut:

Indeks GRI Standar. Kriteria skor penilaian Pengungkapan

Environmen sebagai berikut:

Tabel 4. Indeks GRI Standar Aspek Environmen

No Indikator Pengukuran
1 Material

2 Energy

3 Air dan Efluen

4 Keanekaragaman Hayati

5 Penilaian Lingkungan Pemasok

6 Emisi

7 Kepatuhan Lingkungan

8 Limbah

Sumber: (Indeks GRI Standar, 2024)
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Tahap  selanjutnya untuk  menentukan  presentasi
pengungkapan lingkungan dapat menggunakan rumus sebagai
berikut (indeks GRI Standar, 2024):

GRI 300 environmen

SDI' = Total Item

Berdasarkan Indikator pengukuran pengungkapan
Environmen di atas penelitian ini untuk mengukur Kinerja
perusahaan berdasarkan peniliaian profitabilitas. Kriteria skor

penilaian Pengungkapan ESG sebagai berikut:

2.1.7 Pengungkapan Social

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan berperan
penting bagi perusahaan berkembang dalam lingkungan sosial
dan tindakan mereka memiliki dampak sosial dan lingkungan.
Risiko dari kegiatan sosial dan lingkungan tersebut bervariasi
sesuai dengan jenis dan karakteristik perusahaan.

Menurut (Iskandar, 2016), tanggung jawab sosial
perusahaan adalah sebuah gagasan yang berarti bahwa
perusahaan tidak lagi harus menghadapi kewajiban yang
berpihak pada hasil tunggal, yaitu niat baik, yang diwujudkan
hanya dalam kondisi keuangan perusahaan, tetapi tanggung
jawab harus didasarkan pada 3 konsep, yang juga menyoroti
dimensi aspek keuangan, sosial, dan lingkungan yang menjadi

kunci konsep pembangunan berkelanjutanyaitu People (Sosial),
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Planet (Lingkungan) dan  Profit (Ekonomi). Penelitian ini

mengadopsi indikator yang dapatdigunakan bagi para pemangku

kepentingan sebagai berkut.

Tabel 5. Indikator pengukuran social

No Indikator Pengukuran

1 Pegawaian
Kesehatan dan Keselamatan Kerja

3 Hubungan Tenaga Kerja/ Manajemen

4 Keanekaragaman dan Peluang Setara

5 Pelatihan dan Pendidikan

6 Nondiskriminasi

7 Pekerja Anak

8 Kebebasan Berserikat dan Perundingan
Kolektif

9 Kerja Paksa atau Wajib Kerja

10 Hak Masyarakat Adat

11 Praktik Keamanan

12 Penilaian Hak Asasi Manusia

13 Masyarakat Setempat

14 Kebijakan Publik

15 Penilaian Sosial Pemasok

16 Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan

17 Privasi Pelanggan

18 Pemasaran dan Pelabelan

19 Kepatuhan Sosial Ekonomi.

Sumber: Data peneliti (2024)

Berdasarkan indikator pengukuran diatas, penelitian ini

mengadopsi

Indeks GRI Standar. Kriteria skor penilaian

Pengungkapan Social sebagai berikut:
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GRI 300 environmen
SDI =
Total Item

2.1.8 Pengungkapan Governance

Good governance adalah suatu konsep yang mengacu
kepada proses pencapaian keputusan dan pelaksanaannya yang
dapat dipertanggungjawabkan secara bersama. Sebagai suatu
konsensus yang dicapai oleh pemerintah, warga negara, dan
sektor swasta bagi penyelenggaraan pemerintahan dalam suatu
negara. Governance juga dapat diartikan sebagai cara mengelola
urusan—urusan publik. (Harianja, 2014). memberikan definisi
governance sebagai “the way state power is used in managing
economic and social resources for development of society”.
Sedangkan United Nation Development Program (UNDP)
mendefinisikan governance sebagai “the exercise of political,
economic, and administrative authority to manage a nation s
affair at all levels . Berikut adalah indikator dari konsep ESG,
antara lain.

Tabel 6. Indikator Governance

No Indikator Pengukuran

Tata Kelola

) Keterlibatan Pemangku Kepentingan

Sumber: Data peneliti (2024)

Berdasarkan indikator pengukuran diatas, penelitian ini
mengadopsi  Indeks GRI Standar. Kriteria skor penilaian
Pengungkapan Governance sebagai berikut:

GRI 300 environmen

DI =
s Total Item
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2.2 Kerangka Pikir

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

Variabel Independen
Pengungkapan Environmen (X1) t[)ariah el Dependen
S .
Pengungkapan Governance (X3)
2.3 Hipotesis

2.3.1 Pengaruh Environment Disclosure terhadap Profitabilitas
Perusahaan
Permasalahan lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan
perusahaan seperti pengelolaan air, emisi gas rumah kaca dan
polusi udara telah menjadi perhatian berbagai negara. Hubungan
kinerja lingkungan dan kinerja ekonomi perusahaan seperti untuk
menjalankan bisnis yang mematuhi peraturan tentang lingkungan
akan meminimalkan biaya masa depan yang tidak sesuai dengan
peraturan tersebut, dengan Kkata lain perusahaan yang
mempertimbangkan  strategi  ramah  lingkungan  akan
meminamilisir biaya aktivitas perusahaan yang tidak ramah
lingkungan. Sesuai dengan teori stakholder dan teori signaling,

semakin tinggi tingkat keterbukaan informasi non-keuangan
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seperti ESG maka mengurangi ketidakstabilan informasi antara
perusahaan dan pemangkukepentingan yang dapat menimbulkan
biaya lain.

Menurut penelitian (Solikhah & Winarsih,
2016), pertumbuhan ekonomi di negara berkembang
berkorelasi positif dengan kerusahan lingkungan. Seolah
kerusakan lingkungan telah menjadi bayaran terhadap kemajuan
ekonomi. Padahal yang perlu diperhatikan adalah aktivitas
perusahaan yang meraup keuntungan haruslah memperhatikan
faktor lingkungan. Karena kerusakan lingkungan akan
memberikan dampak serius jangka baik terhadap pihak internal
maupun eksternal perusahaan. Pengungkapan lingkungan
(environmental disclosure) adalah bentuk komitman perusahaan
terhadap dampak - dampak lingkungan akibat operasional
perusahaan. Pengungkapan tanggung jawab perusahaan terhadap
lingkungan telah terbukti mampu meningkatkan nilai dan
sustainability dalam waktu yang lama. Pengungkapan lingkungan
oleh perusahaan bermanfaat bagi pemegang saham jika
meningkatkan pengembalian investasi pemegang saham atau
mengurangi risiko perusahaan. Strategi seperti inovasi yang
berfokus pada pengurangan emisi dan kelangsungan sumber daya
alam mampu meningkatkan kinerja finansial dan keunggulan

kompetitif (Fatemi et al., 2018).
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Hasil penelitian (Pangentas & Prasetyo, 2023) dan (Sari &
Widiatmoko, 2023) menemukan bahwa hanya environmental
disclosure berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan.
Dengan demikian maka hipotesis pertama (H1) yang diajukan
adalah sebagai berikut.

H1: Environmental disclosure berpengaruh positif dan

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan perbankan

2.3.2 Social disclosure berpengaruh terhadap profitabilitas

perusahaan.

Hal ini mendorong investor untuk mencari kriteria baru
sebagai acuan dalam mengambil keputusan selain yang terkait
dengan simple return, profitabilitas, dan risiko keuangan (Najah
& Jarboui, 2013). Kedinamisan perkembangan pola pasar yang
membawa environmental uncertanities dapat menyebabkan
kegagalan dalam mengelola masalah kebijakan sosial yang
berkaitan dengan bisnis dan dapat membawa sejumlah risiko
terhadap perusahaan, seperti respon buruk atau kurangnya
persetujuan proyek darimasyarakat yang menyebabkan penundaan
proyek, tuntutan hukum oleh stakeholder yang ditujukan pada
perusahaan, maupun kerusakan reputasi. Dengan begitu, para
pemilik saham akan merasa terlindungi melalui pengurangan atau
pengelolaan risiko yang didorong oleh pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan (Barnali Nath et al., 2016).
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Social disclosure sejalan dengan teori Stakeholder
memberikan informasi tentang hubungan korporasi dengan
kebijakan sosial kepada stakeholder dan masyarakat luas.
Stakeholder kemudian dapat menggunakan informasi yang
diungkapkan untuk menentukan apakah mereka akan bertransaksi
dengan korporasi atau tidak. Menurut (Friedman, 1970),
tanggung jawab sosial memiliki tujuan untuk meningkatkan
keunggulan kompetitif.

Hasil penelitian (Sari & Widiatmoko, 2023), menemukan
bahwa hanya social disclosure berpengaruh positif terhadap
profitabilitas perusahaan. Dengan demikian makahipotesis kedua

(H2) yang diajukan adalah sebagai berikut.

H2: Social disclosure berpengaruh positif dan signifikan

terhadap profitabilitas perusahaan perbankan.

2.3.3 Governance Disclosure berpengaruh terhadap profitabilitas

perusahaan.

Tata kelola perusahaan mengusung konsep tentang apa
yang dilakukan dewan perusahaan dan bagaimana segenap
manajemen menerapkan nilai -nilai perusahaan (ICAEW, 2023).
Profitabilitas perusahaan berpengaruh positif dengan tingkat
pengungkapan tata kelola perusahaannya (Rouf, 2012). Bukti
empiris mendukung gagasan bahwa praktik tata kelola yang
efektif memiliki korelasi positif dengan peningkatan kepercayaan

investor, sehingga memberikan efek yang signifikan terhadap
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peningkatan nilai perusahaan.

Sesuai dengan teori stakeholder hubungan yang baik
antara perusahaan dengan stakeholder dalam jajaran manajemen,
seperti dewan direksi ataupun pemerintah dapat mendukung
perkembangan perusahaan secara berkelanjutan yang nantinya
bertujuan untuk mengoptimalkan nilai dan kecakapan perusahaan
sesuai dengan pedoman Good Corporate Governance (Mohd
Ghazali, 2020).

Hasil penelitian (Sari & Widiatmoko, 2023), menemukan
bahwa hanya governance disclosure berpengaruh positif terhadap
profitabilitas perusahaan.Dengan demikian maka hipotesis ketiga

(H3) yang diajukan adalah sebagai berikut.

H3: Governance disclosure berpengaruh positif dan

signifikan terhadap profiabilitas perusahaan perbankan.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif diartikan sebagai
penelitian yang berbasis positivism, digunakan untuk melakukan
penelitian pada populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data
dengan menggunakan alat penelitian, dan kemudian menganalisis
data secara kuantitatifatau statistik untuk menjelaskan dan menguji

hipotesis yang dibuat.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

3.1.1 Waktu Penelitian

Tabel 7. Waktu Penelitian

. Bulan
No Nama Kegiatan Ke-l Ke2 Ke3 Ked
1 Pengajuan Judul Skripsi \
2  Penyusunan Proposal Penelitian \
3 Seminar Usulan Penelitian \
4  Pengumpulan Data \
5 Pengolahan Data Penelitian \
6  Penyusunan Hasil Penelitian \
7 Ujian Skripsi \
8  Publikasi Artikel v

Sumber: Penulis, (2024)
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Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu 4 bulan dimulai dari
bulan Juni s.d September 2024. Berdasarkan waktu penelitian,

berikut adalah Kalenderkegiatanselama pelaksanaan penyusunan.

3.1.2 Lokasi Penelitian

Adapun tempat pelaksanaan penelitian di lakukan di Galeri
Bursa Efek Indonesia(BEI) yang berlokasi di Universitas Pendidikan
Muhammadiyah (Unimuda) Sorong.

3.3 Desain Penelitian

Desain penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh dari
variabel independent (X) terhadap variabel dependen (). Desain
penelitian ini diadopsi dari kerangka pikir yang digambarkan dalam

bentuk skema, sebagai berikut:
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Gambar 3. 1. Design Penelitian
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Berdasarkan desain penelitian diatas, maka pengujian yang dilakukan

adalah sebagai berikut:

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan sebuah elemen, peristiwa, sekelompok
orang, maupun hal menarik yang ingin dipelajari lebih lanjut oleh
peneliti. Elemen populasi adalah keseluruhan subjek yang akan
diukur, yang merupakan unit yang di teliti (F. X. Sugiyono, 2017).
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 64 perusahaan.
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Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi dan karakteristiknya
(D. Sugiyono, 2013). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dan tahun pengamatan
selama 2019-2022 ditemukan 16 perusahaan perbankan yang
menjadi sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan beberapa
kriteria dalam penentuan sampelnya, yaitu:

Tabel 8. kriteria dalam penentuan sampel

Nomor Kriteria Jumlah

1 Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar dalam 64
Bursa Efek Indonesia dengan papan pencatatan utama
selama tahun 2019, 2020, 2021 dan 2022.

2 Perusahaan memiliki kelengkapan data yang dapat diukur 64
dari konsistensi publikasi laporan tahunan 2019 hingga
2022,

3 Perusahaan yang memiliki skor data ESG, yang terdiri 16
dari ESG score, environmental score, social score, dan

governance score untuk tahun 2019 hingga 2022.

Total Sampel 16
Periode 4
Total Sampel Akhir 64

Sumber: Penulis, (2024)
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Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dengan karakteristik
pengambilan sampel dalam penelitian diperoleh sebanyak 16 perusahaan di
tahun 2019-2022. Merujuk pada sampel tersebut, maka data yang akan
diolah sebanyak 16 data yang diperoleh dari hasil perhitungan 16 perusahaan
dikalikan selama 4 periode (16 x 4 = 64). Daftar nama-nama perusahaan
yang menjadi sampel dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Kriteria Sampel Penelitian

No Kode Nama Perusahaan

1 BBCA Bank Central Asia Thk

2 BBNI Bank Negara Indonesia Persero Tbhk

3 BBRI Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk

4 BBTN Bank Tabungan Negara Persero Thk

5 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk

6 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Thk
7 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
8 BMRI Bank Mandiri Persero Thk

9 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk

10 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk

11 BNLI Bank Permata Tbhk

12 BTPN Bank BTPN Thk

13 BTPS Bank BTPN Syariah Thk

14 MAYA Bank Mayapada Internasional Thk

15 MEGA Bank Mega Tbk

16 NISP Bank OCBC NISP Thk
Sumber: Data diolah peneliti, 2024
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan
kearsipan. Menurut (Sugiarto, 2015) teknik kearsipan adalah proses
menyimpan dan menyusun dokumen atau berkas sehingga dapat
ditemukan kembali jika dibutuhkan. Data di analisis merupakan data
sekunder bersumber dari Bursa Efek Indonesia atau situs web resmi
masing- masing perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Data
ini diperoleh dari annual report yang telah diterbitkan oleh

perusahaan selama periode penelitian (Ghazali & Zulmaita, 2022).

3.6 Teknik Analisis Data
Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
metode analisis kuantitatif . Dalam penelitian ini terdapat bentuk

model regresi yakni sebagai berikut.

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini, digunakan metode statistik deskriptif
untuk mengidentifikasi jumlah sumber yang dikumpulkan. Hal
tersebut memperlihatkan nilai batas bawah, batasatas, dan rata-rata,
serta nilai tengah untuk setiap variablenya. Nilai-nilai ini telah
dikumpulkan sesuai kebutuhan tanpa bermaksud untuk membuat
kesimpulan yang berlaku secara universal (Ghozali & Ratmono,

2017).



3.6.2 Analisis Inferensial

A. Uji prasyarat (Uji Asumsi Klasik)

Sebelum melakukan analisis data, analisis prasyarat harus

diuji. Pengujian prasyarat yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2016), Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Untuk megetahui apakah suatu
data terdistribusi secara normal atau tidak,dapat dilakukan dengan
pengujian normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test padaresidual persamaan dengan Kriteria pengujian jika
probability value> 0,05 maka data terdistrbusi normal dan jika
probability value < 0,05 maka data terdistribusi tidak normal.

2. Uji Heteroskedastitas

Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variansi variabel tidak
sama untuk semua pengamatan. Jika variansi dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas karena data
cros S section memiliki data yang mewakili berbagai ukuran (kecil,

sedang, dan besar). Untuk mendeteksi adanya Heteroskedastisitas,
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metode yang digunakan adalah metode chart (diagram Scatterplot).

Jika:

a. Jika ada pola tertentu terdaftar titik-titik, yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang beraturan (bergelombang, melebar,

kemudian menyempit), maka terjadi Heteroskedastisitas.

b. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar keatas dan
dibawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

Heteroskedastisitas.

3. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan menguji adanya korelasi
antara variabel bebas (independent) pada model regresi. Pada model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel.
Untuk menguji ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model
regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya, yaitu dengan
melihat variance inflation factor (VIF). Nilai cut-offyang umum
dipakai adalah nilai tolerance 0,01. Salah satu cara untuk menguji
adanya multikoloniearitas dapat dilihat dari Variance Inflation Factor

(VIF). Jika nilai VIF>10 maka terjadi multikolinearitas.
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B. Uji Hipotesis

Pada pengujian hipotesis dilakukan tiga pengujian, yaitu uji
regresi linear berganda,uji statistik T, dan uji koefisien determinasi.

1. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi liner berganda merupakan gabungan data
time-series dan cross- section menggunakan program IBM SPSS
22.0.Penelitian ini menguji 2 model model regresi yaitu:

Y =a+bx!+ b2+ b33+ ¢

Keterangan:

Y = Kinerja Perusahaan (ROE)

a = Konstanta

X! = Skor pengungkapan lingkungan
X? = Skor pengungkapan Sosial

X3 = Skor pengungkapan Tata Kelola
b' - b® = Nilai koefisien regresi

& = Standar eror

2. Uji Parsial (Uji T)

Uji koefisien T-parsial merupakan suatu uji hipotesis yang
dimanfaatkan untuk menilai seberapa besar dampak yang
ditimbulkan oleh variabel independen terhadap variabel yang terikat

yaitu ENVI, SOC, dan GOV disclosure terhadap variabel dependen
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(ROE) secara terpisah atau parsial. Pengujian statistik t digunakan
untuk memperoleh informasi pengaruh tiap variabel independen

terhadap variabel dependen.

3. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Pengujian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana pengaruh
antara model dalam menerangkan variabel. Koefisien determinasi (R
2 ) mengukur seberapa besar kemampuan variabel independen (X)
untuk menjelaskan variasi variabel dependent Y. Nilai koefisien
determinasi berkisar antara nol (0) dan satu (1). Nilai R 2 yang rendah
menunjukkan bahwakemampuan variabel-variabel independen untuk
menjelaskan variasi variabel dependent sangat terbatas, dan nilai R 2
yang lebih tinggi menunjukkan bahwa variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan pada variabel

dependen (Damanik & Mu’id, 2019).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan olahan 64 sampel
data laporan keberlanjutan perusahaan yang telah go public dan
melaporkan secara lengkap tentang penerapan environmen, disclour
and governance (ESG) dalam pelaporan keberlanjutannya. Penetapan
64 sampel data Perusahaan yang memiliki skor data ESG, yang
terdiri dari ESG score, environmental score, social score, dan

governance score untuk tahun 2019 hingga 2022.

4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif

Bedasarkan Dalam penelitian ini, digunakan metode statistik
deskriptif untuk mengidentifikasi jumlah sumber yang dikumpulkan.
Hal tersebut memperlihatkan nilai batas bawah, batas atas, dan rata-
rata, serta nilai tengah untuk setiap variablenya. Nilai-nilai ini telah
dikumpulkan sesuai kebutuhan tanpa bermaksud untuk membuat
kesimpulan yang berlaku secara universal (Ghozali & Ratmono,

2017).
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Tabel 10. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Env_disc Soc_disc Gov_disc ROE
N Valid 64 64 64 64
Missing 0 0 0 0
Mean 0.2617 0.3641 0.4572 1081
Std. Deviation 0.14525 0.16740 26299 0.05921
Minimum 0.03 0.05 19 -0.01
Maximum 0.75 0.83 1.00 26

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

1) Variabel

2)

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan beberapa hal

sebagai berikut.

environment disclosure (Env Disc) memiliki nilai

minimum 0,03,nilai maksimum 0,75 dengan nilai rerata 0,2617

(kurang dari 0,5)menunjukkan bahwa perusahaan perbankan belum

mengupayakan serta mengimplementasikan aktivitas tanggung

jawab lingkungan yang tercermin dalam environment disclosure

score secara maksimal.

Variabel social disclosure (Soc Disc) memiliki nilai minimum 0,05,

nilai maksimum 0,83 dengan nilai rerata 0,3641 (kurang dari 0,5)

menunjukkan bahwa perusahaan perbankan belum mengupayakan

serta mengimplementasikan aktivitas tanggung jawab sosial yang

37



3)

4)

tercermin dalam social disclosure score secara maksimal.
Variabel governance disclosure (Gov Disc) memiliki nilai
minimum 0,19, nilai maksimum 1,00 dengan nilai rerata 0,4572
(kurang dari 0,5) menunjukkan bahwa perusahaan perbankan belum
mengupayakan serta mengimplementasikan aktivitas tata kelola
yang tercermin dalam governance disclosure score secara
maksimal.
Pada variabel dependen ROE memiliki nilai minimum-0,01 pada
PT. Bank Mayapada Internasional, Tbk (MAYA) periode 2022 dan
memiliki nilai maksimum sebesar 0,26 pada PT. Bank BTPN
Syariah, Tbk (BTPS) periode 2019. Standard deviasi pada variabel
ROE menunjukkan nilai 0,05921, lebih kecil dibandingkan mean
yang bernilai  0,1081, menjelaskan bahwa tidak terjadi
penyimpangan data pada variabel ROE.
4.1.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
A. Hasil Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2016) pengujian normalitas menggunakan
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada residual persamaan
dengan kriteria pengujian jika probability value> 0,05 maka data
terdistrbusi normal dan jika probability value < 0,05 maka data
terdistribusi tidak normal. Hasil pngujian normalitas dapat

diterangkan pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 11. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Predicted Value

N 64

Normal Parametersa,b Mean 0.1081158

Std. Deviation 01530467

Most Extreme Differences Absolute | 0-089

Positive 0.079

Negative -0.089

Test Statistic 0.089

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 c,d

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 2 diketahui besarnya signifikansi pada
0,200, dan nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian
ini terdistribusi normal.

B. Hasil Uji Heteroskedastitas

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas karena data crosS section memiliki
data yang mewakili berbagai ukuran (kecil,sedang, dan
besar).Untuk mendeteksi adanya Heteroskedastisitas, metode yang
digunakan adalah metode chart (diagram Scatterplot). Jika:

1) Jika ada pola tertentu terdaftar titik-titik, yang ada
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membentuk

(bergelombang,

suatu

pola

melebar,

terjadi Heteroskedastisitas.

tertentu beraturan

yang

kemudian menyempit), maka

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar keatas

dan dibawah 0 pada sumbu Y,maka tidak terjadi

Heteroskedastisitas.

Gambar 4. 1. Diagram Scatterplot

Regression Standardized Predicted Value
|

|

Rearession Studentized Residual

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan diagram di atas, maka dapat dilihat bahwa data

tersebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu, hal ini

menunjukkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa terjadinya perbedaan varians dari

residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain.
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C. Hasil Uji Multikolinearitas

Untuk menguji ada atau tidaknya multikolinearitas dalam
model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya, yaitu
dengan melihat variance inflation factor (VIF). Nilai cut-offyang
umum dipakai adalah nilai tolerance 0,01. Salah satu cara untuk
menguji adanya multikoloniearitas dapat dilihat dari Variance
Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF>10 maka terjadi
multikolinearitas.

Tabel 12. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Keterangan

Env disc (X1) 2,276 Tidak Multikolinearitas
Soc disc (X2) 2,047 Tidak Multikolinearitas
Gov disc (X3) 1,934 Tidak Multikolinearitas

Sumber. Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel di atass, dapat disimpulkan bahwa model
regresi untuk variabel independen yang diajukan oleh peneliti untuk
diteliti bebas dari multikolinearitas. Hal ini dapat dibuktikan dengan
melihat table diatas yang menunjukkan nilai VIF dari masing-masing
variabel independen <10, dan dapat digunakan untuk mengetahui
pengaruh enviroment disclosure (X1), social disclosure (X2) dan

governance disclosure (X3) terhadap profitabilitas.
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4.1.3 Hasil Pengujian Hipotesis
A Hasil regresi linear berganda
Berdasarkan hasil penelitian dan pengumpulan data yang kami
lakukan, maka dapat ditentukan peran sebagai berikut;
ROE = 0,127 — 0,048(Env) — 0,091(Soc) + 0,059(Gov)

Hasil persamaan regresi penelitian ini dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. 0,127 adalah nilai konstanta ROE. Yang berarti jika variabel
ROE tidak dipengaruhi oleh variabel X1, X2, X3 atau nilai
variabel indpenden = 0 berarti nilai ROE yaitu 0,127.

2. -0,048 adalah koefisien Env. Yang menunjukan jika variabel
Env mengalami penurunan sebesar 1 maka variabel ROE akan
menurun sebesar 0,048.

3. -0,091 adalah koefisien Soc. Yang menunjukaan jika variabel
Soc mengalami penurunan sebesar 1 maka variabel ROE akan
menurun sebesar 0,091.

4. 0,059 adalah koefisien Gov. Yang menunjukan jika variabel
Gov mengalami peningkatan sebesar 1 maka variabel ROE

akan naik sebesar 0,059.
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B. Hasil pengujian parsial (t)

Berdasarkan model struktural, nilai estimasi hubungan jalur

harus signifikan. Prosedur dalam mencapai nilai signifikan. Melihat

signifikan pada hipotesis dengan melihat nilai sig harus kecil dari

0,05 (sig < 0,05). Sebagai berikut:

Tabel 13. Uji Hipotesis

Unstandarid

Model T Sig
B

(Constant) 0,127 6.992 0,000
Env disc (X1) -0,048 -.625 0,534
Soc disc (X2) -0,091 -1.439 0,155
Gov disc(X3) 0,059 1.502 0,138
Hasil Uji F

R Square 0,067

Sumber. Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel data diatas, dapat disimpulkan bahwa dari

tiga (3) hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terdapat dua (2)

hipotesis yang diajukan diterima, dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Hipotesis pertama (H1)

(H1) yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa

environment disclosure berpengaruh positif dan signifikan terhadap

profitabilitas. Menurut uji hipotesis pada tabel di atas diketahui

bahwa koefisien (B) dari variabel environment disclosure adalah

sebesar -0,048. Koefisien regresi yang negatif menunjukkan bahwa
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2)

environment disclosure mengalami penurunan dengan kata lain item
pengungkapan lingkungan perusahaan rendah. Sementara itu nilai
signifikansi environment disclosure sebesar 0,534, di mana nilai
tersebut lebih besar dari derajat kriteria signifikansi (=0,05)
(0,534>0,05). Hasil ini berarti environment disclosure bukan menjadi
satu faktor penentu dalam mempengaruhi kinerja perusahaan yang di
proksikan dengan profitabilitas.. Dapat disimpulkan bahwa
environment disclosure memiliki pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap profitabilitas perusahan perbankan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak.
Hipotesis kedua (H2)

(H2) yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa
social disclosure berpengaruh positif dan signfikan terhadap
profitabilitas. Menurut uji hipotesis pada tabel di atas diketahui
bahwa koefisien (B) dari variabel social disclosure adalah sebesar -
0,091. Koefisien regresi yang negatif menunjukkan bahwa variabel
social disclosure menurun atau dengan makna lain item
pengungkapan lingkungan perusahaan rendah. Sementara itu nilai
signifikansi social disclosure adalah sebesar 0,155, di mana nilai
tersebut lebih besar dari derajat kriteria signifikansi ( sig = < 0,05)
(0,155 > 0,05). Dapat disimpulkan bahwa social disclosure memiliki
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas

perusahan perbankan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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3)

hipotesis kedua (H2) ditolak.

Temuan penelitian ini tidak sejalan dengan teori signalling di
mana akan ada sinyal yang dihasilkan perusahaan kepada pihak
ekternal bilamana mereka menunjukkan aktivitas sosial mereka.
Dengan demikian harusnya semakin tinggi social disclosure score
perusahaan maka semakin tinggi pula penilian pihak ekternal
terhadap perusahaan sehingga berdampak pada investasi dan
penjualan mereka. Namun hal ini tidak terjadi pada temuan
penelitian disebabkan karena ketercapaian pengungkapan sosial
bukan merupakan pertimbangan utama untuk menilai Kinerja
perusahaan. Pada sisi lain, meningkatnya skor pengungkapan social
disclosure menunjukkan adanya peningkatan biaya sosial yang
menjadi beban perusahaan.

Hipotesis ketiga (H3)

(H3) yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa
governance disclosure berpengaruh positif dan signfikan terhadap
profitabilitas.Menurut uji hipotesis pada tabel di atas diketahui
bahwa koefisien (B) dari variabel governance disclosure adalah
sebesar 0,059. Koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa
governance disclosure merupakan faktor pendukung profitabiltas.
Sementara itu nilai signifikansi governance disclosure adalah sebesar
0,138, di mana nilai tersebut lebih besar dari derajat kesahalah ( =

0,05) (0,138 > 0,05). Dapat disimpulkan bahwa governance
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disclosure memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas perusahan perbankan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak.
C. Hasil pengujian determinasi (R?)
Nilai koefisien determinasi berkisar antara nol (0) dan satu
(1). Nilai R 2 yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan
variabel-variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel
dependent sangat terbatas, dan nilai R 2 yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan pada variabel dependen

(Damanik & Mu’id, 2019). Seabagaimana di uraikan sebagai

berikut:
Tabel 14. Hasil Uji Determinasi
Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 .258° .067 0.020 .05861

Sumber: (olahan data peneliti,2024)

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diuraikan bahwa nilai r?

atau nilai determinasi sebsar 0,067. Yang berarti variabel independen
yang mempengaruhi variabel dependen dapat diterangkan sebesar
0,067 atau 6%. Hasil tersebut menujukan bahwa ketiga variabel
independen hanya berkontribusi 6% dalam menjelaskan variabel Y,

sementara 94% dijelaskan oleh variabel lain.



4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

a. Pengaruh Environment Disclosure Terhadap Profitabilitas
Perusahaan
Pengaruh environmen disclour merupakan alat pengukuran
dalam perkembangan pengungkapan informasi atas dampak yang
berasal dari praktik lingkungan. Berdasarkan kriteria
pengungkapan informasi yang bersifat non keuangan tersebut
dapat dijadikan sebagai indikator penting dalam menilai serta
mengevaluasi kinerja perusahaan (Ghazali & Zulmaita, 2020).
Hasil penelitian ini menemukan bahwa environmen disclosure
berpengaruh  negatif dan unsignifikan terhadap kinerja
perusahaan yang diproksikan dengan profitabilitas. Temuan
negatif dan unsignifikan ini disebabkan karena bank-bank yang
menjadi sampl penelitian belum mengungkapkan informasi
lingkungan sesuai denga standar GRI yaitu sebanyak 32 item
pengugkapan. Jika dicermati dengan data yang diungkapkan
sampel BBCA dalam empat tahun terakhir hanya
mengungkapkan 4 sampai dengan 8 item pengungkapan
lingkungan, kemudian sampel BBNI dalam empat tahun terakhir
hanya 8 sampai dengan 12 item pengungkapan lingkungan,
sampel BBTN 2 sampai dengan 8 item pengugkapan lingkungan.

Selain itu, jika dilihat menggunakan jumlah sampel yang



digunakan menunjukan bahwa dari keseluruhan sampel yang
digunakan 10 sampel dari 16 sampel tidak mencapai 50% atau
setengah dari syarat pengungkapa total item, sehingga data dapat
dikatakan berpengaruh negatif dan tidak signifikan dalam
mempengaruhi kinerja perusahaan.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori stakeholder, menurut
teori stakeholder hasil temuan diatas mnunjukan bahwa
perusahaan belum mampu mengungkapkan informasi lingkungan
yang sesuai dengan standar perusahaan sehingga pemangku
kepentingan, dalam hal ini masyarakat luar sekitar perusahaan,
belum dapat kepercayaan kepada perusahaan terkait Kinerja
lingkungan konsekuensinya akan memberikan dampak nyata
pada kinerja perusahaan. Hal ini karena citra positif perusahaan
belum tercermin dari pengungkapan kinerja lingkungan, ketika
perusahaan melakukan aktivitas operasional yang ramah
lingkungan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat diterangkan
dengan teori signaling. Menurut teori signaling hasil temuan
penelitian ini memberikan signal negatif kepada pemangku
kepentingan. Salah satu pemangku kepentingan yang harus
mendapatkan informasi  pengungkapan lingkungan yaitu
masyarakat terkait kinerja lingkungan perusahaan perbankan.
Apabila informasi tidak tersampaikan atau terungkapkan secara

menyeluruh, maka akan timbul efek ketidak percayaan terhadap
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perusahaan seingga berdampak pada penurunan nilai perusahaan.
Hal ini dapat digambarkan melalui penurunan minat masyarakat
dalam menggunakan jasa perbankan seperti rendahnya minat
untuk menyimpan uang di bank meskipun bank menawarkan
imbalan bunga simpanan yang cukup menggiurkan. Kondisi
tersebut dipicu oleh menurunnya rasa percaya terhadap bank
dalam menyalurkan uang (tabungan) masyarakat, karena
penggunaan dana untuk investasi kepada perusahaan-perusahaan
penyebab kerusakan lingkungan. Hal ini sejalan dengan (Ismail,
dalam (Petro et al., 2023)).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
dari  (Ningwati et al., 2022) yang menemukan bahwa
environment disclosure tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
Selain itu hasil yang sama dikemukakan oleh temuan (N. A.
Nugroho & Hersugondo, 2022) bahwa Environment berpengaruh
unsignifikan terhadap kinerja perusahan. Kedua temuan ini
mengandung makna pengungkapan lingkungan belum mampu
menjadi faktor penentu dalam meningkatkan atau mempengaruhi

Kinerja perusahaan perbankan.

49



b. Pengaruh Social Disclosure Terhadap Profitabilitas

Perusahaan

Pengaruh Social Disclour perusahaan berperan penting bagi
perusahaan berkembang dalam lingkungan sosial dan tindakan
mereka memiliki dampak sosial dan lingkungan. Risiko dari
kegiatan sosial dan lingkungan tersebut bervariasi sesuai dengan
jenis dan karakteristik perusahaan.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa social disclosure
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja
perusahaan yang diproksikan dengan profitabilitas (ROE).
Temuan negatif dan tidak signifikan ini disebabkan karena bank-
bank yang menjadi sampel penelitian belum mengungkapkan
informasi sosial sesuai denga standar GRI yaitu sebanyak 40 item
pengugkapan. Apabila dicermati dengan data yang diungkapkan
sampel BDMN dalam empat tahun terakhir hanya
mengungkapkan 15 sampai dengan 20 item pengungkapan
social, kemudian sampel BBRI dalam empat tahun terakhir hanya
17 sampai dengan 24 item pengungkapan social, sampel BIBR
dalam empat tahun terakhir 13 sampai dengan 20 item
pengugkapan sosial. Selain itu, jika dilihat menggunakan jumlah
sampel menunjukan bahwa dari keseluruhan sampel yang
digunakan 14 sampel dari 16 sampel. tidak mencapai 50% atau

setengah dari syarat pengungkapa total item, sehingga data dapat
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dikatakan berpengaruh negatif dan tidak signifikan dalam
mempengaruhi kinerja perusahaan.

Hasil penelitian ini Social disclosure sejalan dengan teori
Stakeholder, menurut teori stakeholder hubungan korporasi
dengan kebijakan sosial kepada stakeholder dan masyarakat luas,
dalam hal ini masyarakat luar sekitar perusahaan, belum dapat
kepercayaan kepada perusahaan terkait Kinerja  sosial
pengaruhnya akan memberikan dampak nyata pada Kinerja
perusahaan. Hal ini karena citra negatif perusahaan tercermin
dari pengungkapan sosial, ketika perusahaan melakukan aktivitas
operasional yang sosial. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
diterangkan dengan teori signaling. Menurut teori signaling hasil
temuan penelitian ini memberikan signal negatif kepada
pemangku kepentingan. Salah satu pemangku kepentingan yang
harus mendapatkan informasi pengungkapan sosial yaitu
masyarakat terkait kinerja sosial perusahaan (Carnini Pulino et
al.,, 2022). Apabila informasi tidak tersampaikan atau
terungkapkan secara menyeluruh, maka akan timbul efek ketidak
percayaan terhadap perusahaan seingga berdampak pada
penurunan nilai perusahaan. Hal ini dapat digambarkan melalui
penurunan minat masyarakat dalam menggunakan jasa
perbankan seperti rendahnya minat untuk menyimpan uang di

bank meskipun bank menawarkan imbalan bunga simpanan yang
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cukup menggiurkan. Kondisi tersebut dipicu oleh menurunnya
rasa percaya terhadap bank dalam menyalurkan uang (tabungan)
masyarakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
dari Ghazali,dkk (2020),yang menemukan bahwa pengungkapan
aspek sosial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
Selanjutnya hasul penelitian Pangentas & Prasetyo (2023)dan
Trisnawati, dkk (2023) juga menemukan hasil yang sama bahwa
social disclosure tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Kedua
temuan ini mengandung makna pengungkapan sosial belum
mampu menjadi faktor penentu dalam meningkatkan atau
mempengaruhi kinerja perusahaan perbankan.

Pengaruh Governance Disclosure Terhadap Profitabilitas
Perusahaan

Hasil penelitian ini menemukan bahwa governance disclosure
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja
perusahaan yang diproksikan dengan profitabilitas. Temuan
positif dan tidak signifikan ini disebabkan karena bank-bank
yang menjadi sampel penelitian belum mengungkapkan
informasi lingkungan sesuai denga standar GRI yaitu sebanyak
27 item pengugkapan. Jika dicermati dengan data yang
diungkapkan sampel BBRI dalam empat tahun terakhir terdapat

22 sampai dengan 27 item pengungkapan tata kelola, kemudian
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sampel BJBR, BJTM dan BMRI dalam empat tahun terakhir
memiliki pengugnkapan yang cukup yaitu 24 sampai dengan 27
item pengungkapan tata kelola, sampel BNGA dan BTPN
memiliki 14 sampai dengan 27 item pengugkapan tata kelola.
Jika dilihat berdasarkan total sampel 9 sampel dari 64 total
sampel yang memenuhi 100% pengungkapan tata kelola.
sehingga data dapat dikatakan berpengaruh positif akan tetapi
tidak signifikan dalam mempengaruhi kinerja perusahaan.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori stakeholder, menurut
teori stakeholder hasil temuan diatas mnunjukan bahwa
perusahaan belum mampu mengungkapkan informasi tata kelola
yang sesuai dengan standar perusahaan sehingga pemangku
kepentingan, dalam hal ini masyarakat luar sekitar perusahaan,
belum dapat kepercayaan kepada perusahaan terkait Kinerja
lingkungan konsekuensinya akan memberikan dampak nyata
pada kinerja perusahaan. Hal ini karena citra positif perusahaan
belum tercermin dari pengungkapan tata kelola, ketika
perusahaan melakukan aktivitas operasional yang bersih tata
kelola. Selain itu, hasil penelitian ini dapat diterangkan dengan
teori signaling. Menurut teori signaling hasil temuan penelitian
ini memberikan signal negatif kepada pemangku kepentingan.
Salah satu pemangku kepentingan yang harus mendapatkan

informasi pengungkapan tata kelola yaitu masyarakat terkait
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kinerja lingkungan perusahaan perbankan. Apabila informasi
tidak tersampaikan atau terungkapkan secara menyeluruh, maka
akan timbul efek ketidak percayaan terhadap perusahaan seingga
berdampak pada penurunan nilai perusahaan. Hal ini dapat
digambarkan melalui penurunan minat masyarakat dalam
menggunakan jasa perbankan seperti rendahnya minat untuk
menyimpan uang di bank meskipun bank menawarkan imbalan
bunga simpanan yang cukup menggiurkan. Kondisi tersebut
dipicu oleh menurunnya rasa percaya terhadap bank dalam
menyalurkan uang (tabungan) masyarakat, karena penggunaan
dana untuk investasi kepada perusahaan-perusahaan penyebab
kerusakan lingkungan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
dari Ghazali,dkk (2020), yang menemukan bahwa pengungkapan
aspek tata kelola tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
Selanjutnya hasul penelitian Pangentas &Prasetyo (2023) dan
Trisnawati, dkk (2023) juga menemukan hasil yang sama bahwa
governance disclosure tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
Kedua temuan ini mengandung makna pengungkapan tata kelola
belum mampu menjadi faktor penentu dalam meningkatkan atau

mempengaruhi kinerja perusahaan perbankan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1)

2)

3)

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka simpulan
penelitian ini adalah sebagaik berikut:
Environment disclosure berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.
Hasil tersebut mengandung arti Environment disclosure belum
menjadi  faktor penentu dalam mempengaruhi profitabilitas
perusahaan perbankan.
Social disclosure berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Hasil
tersebut mengandung arti social disclosure belum menjadi faktor
penentu dalam mempengaruhi profitabilitas perusahaan perbankan.
Governance disclosure berpengaruh posittif dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
Hasil tersebut mengandung arti Governance disclosure belum
menjadi  faktor penentu dalam mempengaruhi profitabilitas

perusahaan perbankan.
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5.2 Saran

Berdasarkan simulan penelitian diatas, maka saran yang diberikan

oleh penulis adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kepada perusahaan penerapan akuntansi lingkungan menggunakan
inisiatif teknologi diharapkan terus berkembang dan menemukan
inovasi baru, sehingga pengungkapan Environmen, Social And
Governance (ESG) pada laporan keberlanjutan semakin baik dan nilai
perusahaan semakin baik di mata masyarakat, investor dan
stakeholder.

Kepada perusahaan perbankan di Indonesia untuk lebih
memperhatikan dampak lingkungan, semakin rendah kontribusi
perusahaan terhadap pengungkapan Environmen, Social And
Governance (ESG) Hal ini dibuktikan dengan temuan positif dan
signifikan antara Pengungkapan Environmental, Social, Governance
terhadap kinerja perusahaan perbankan.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain guna
memenuhi selisih uji. Selain itu, diperlukan modifikasi metode
analisis dan mengganti objek penelitan untuk memastikan konsistensi

hasil temuan sebelumnya.
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